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PERNYATAAN
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Saya yang bertandatangan di bawah ini:
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Nama : Abdirrohman
NIM : 12080212291
Eempat/Tgl. Lahir : Air Molek, 26 Juli 2002
E_gkultas : Pertanian dan Peternakan
Prodi : Agroteknologi
ch%dul Skripsi : Pematahan Dormansi Fisik Benih Kecipir (Psophocarpus
= tetragonolobus L.) dengan Beberapa Konsentrasi Larutan
o H,S0,
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Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:
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Penulis skripsi dengan judul Pematahan Dormansi Fisik Benih Kecipir
(Psophocarpus tetragonolobus L.) dengan Beberapa Konsentrasi Larutan
H»SO, adalah hasil pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu skripsi saya ini, saya menyatakan bebas dari plagiat.

4. Apabila dikemudian hari terdapat plagiat dalam penulisan skripsi saya
tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-

undangan.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan
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o UCAPAN TERIMA KASIH
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©  Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puji bagi Allah Subhanahu Wata'ala
ygng telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
melaksanakan dan menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat beriring salam
uﬁtuk junjungan kita Baginda Rasulullah Muhammad Shalallahu Alaihi

Vitasallam.
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skripsi ini tak lupa penulis menyampaikan terima kasih sedalam-dalamnya

kepada:

1. Orang tua tercinta penulis yakni lbunda Susihartati yang selalu memberikan
nasehat, dukungan, dan do’a kepada penulis, atas segala pengorbanan yang
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«» membalas dan meridhoi segala pengorbanan yang telah diberi kepada penulis.

2% Abang dan Kakak tersayang penulis, Kanda Alfiyan Syah Reza dan Ayunda

5_.,‘: Aprilliya Ningsih yang telah menjadi saudara dunia-akhirat penulis.
35 Keluarga besar penulis, sebagai salah satu pendorong penulis untuk tetap
z berusaha dalam menyelesaikan skripsi ini.
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Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah Subhanahu WaTa 'ala atas

sggala karunianya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul

}

“Pematahan Dormansi Fisik Benih Kecipir (Psophocarpus tetragonolobus L.)
dgngan Beberapa Konsentrasi Larutan H,SO,”. Shalawat dan salam tak lupa
p@a penulis haturkan kepada Nabi Muhammad Shalallahu Alaihi Wassalam,
sepagai suri tauladan untuk menjadi manusia yang cerdas dan berakhlak di dunia.
CCD Ucapan terimakasih penulis kepada orang tua dan keluarga tercinta yang
tahpa henti mengalirkan doa untuk keselamatan dan keberhasilan penulis, serta
s%alu memberikan dukungan moril maupun materil. Terimakasih juga penulis
ugépkan kepada Ibu Novita Hera, S.P., M.P. sebagai dosen pembimbing I dan Ibu
Siti Zulaiha, M.Si. sebagai dosen pembimbing Il yang telah banyak memberikan
bimbingan, arahan, petunjuk dan motivasi sampai selesai skripsi ini. Kepada
seluruh rekan-rekan yang telah banyak membantu penulis dalam menyelesaikan
skripsi ini, penulis ucapkan terimakasih dan semoga mendapatkan balasan dari
Allah Subhanahu wa Ta'ala.

Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi
kesempurnaan penulisan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita

séfua baik untuk masa sekarang maupun untuk masa yang akan datang.

Pekanbaru, Juli 2024

Penulis
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PEMATAHAN DORMANSI FISIK BENIH KECIPIR
(Psophocarpus tetragonolobus L.) DENGAN BEBERAPA
KONSENTRASI LARUTAN H,SO,

Abdirrohman (12080212291)
Di bawah bimbingan Novita Hera dan Siti Zulaiha

llw e}dio yeH @

INTISARI
~  Kecipir membutuhkan waktu pematahan dormansi yang lama untuk
berkecambah, dikarenakan tingkat kekerasan kulitnya, sehingga diperlukan upaya
uAtuk mempercepat waktu berkecambah. Salah satunya dengan melakukan
p€matahan dormansi benih kecipir dengan menggunakan asam sulfat (H,SO,).
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi terbaik dari larutan H,SO4
ufituk pematahan dormansi benih kecipir (Psophocarpus tetragonolobus L.).
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November sampai Desember 2023 di
boratorium Agronomi dan Agrostologi Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari kontrol
(0%), konsentrasi 5%, 10%, 15% , 20% dan 25%. Pengamatan yang dilakukan
adalah hari muncul kecambah, daya kecambah, panjang radikula, panjang
hipokotil, indeks vigor dan berat basah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pematahan dormansi benih kecipir dengan menggunakan beberapa konsentrasi
larutan H,SO, tidak berpengaruh pada perlakuan hari muncul kecambah, daya
kecambah, panjang radikula, panjang hipokotil, indeks vigor, berat basah.

Kata kunci : Daya kecambah, indeks vigor, kecipir.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

PHYSICAL DORMANCY BREAKING OF WINGED BEEN
(Psophocarpus tetragonolobus L.) WITH SOME
CONCENTRATION OF H,SO, SOLUTION

Abdirrohman (12080212291)
Under the guidance of Novita Hera and Siti Zulaiha

ABSTRACT

Winged been requires a long dormancy breaking time to germinate,
because the hardness of its skin, so efforts are needed to accelerate the
ga'mination time. One of which is by breaking the dormancy of winged been using
sﬁ_fffuric acid (H,SO,). This study aims to obtain the best concentration of H,SO,4
selution for breaking the dormancy of winged been (Psophocarpus tetragonolobus
Lg. This research was conducted from November to December 2023 at the
Agronomy and Agrostology Laboratory, Faculty of Agriculture and Animal
Selence, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau. This study used a
Cempletely Randomized Design (CRD) method, which consisted of control (0%),
concentrations of 5%, 10%, 15%, 20% and 25%. Observations made were days to
sprout, germination, radicle length, hypocotyl length, vigor index and wet weight.
The results showed that the breaking of the dormancy of the seeds using several
concentrations of H,SO, solution had no effect on the treatment of days to sprout,
germination power, radicle length, hypocotyl length, vigor index, wet weight.

N Yiiw eydio yey @

Keywords: Germination power, vigor index, winged been
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I. PENDAHULUAN

©

T

1. Latar Belakang

S Kecipir (Psophocarpus tetragonolobus L.) merupakan tanaman jenis
I%um yang sudah lama dikenal di Indonesia. Umumnya tanaman kecipir tumbuh
dBpekarangan, pinggir pematang, dan tegalan. Kecipir muda sering dimanfaatkan
oﬁh masyarakat untuk sayur. Kecipir tidak hanya dimanfaatkan polong mudanya
sﬁa untuk dijadikan sebagai sayur akan tetapi polong tua yang bijinya sudah tua
jlﬁa berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan olahan makanan lain seperti tempe,
tecpung, tahu, dan sebagainya. Biji kecipir tua mengandung protein sebesar 33,3%-
33,3% yang hampir sama dengan kandungan protein biji kedelai sebesar 39,8%-
4&38% sehingga bisa menjadi alternatif pendamping kedelai sebagai bahan baku
ofahan tempe, tahu, dan sebagainya (Handayani, 2013).

Informasi mengenai budi daya dan produksi maupun produktivitas
tanaman Kkecipir masih sangat jarang diperoleh, karena Kkecipir jarang
dibudidayakan dalam skala luas untuk tujuan komersial. Berbeda dengan di
negara lain yang telah membudidayakan kecipir secara komersial, seperti
Myanmar dan Nigeria dengan potensi hasil 35,5 sampai 40 ton polong muda per
hektar atau setara dengan 4,50 ton biji kering per hektar (Krisnawati, 2010).
Thompson dan Haryono (2001) menyebutkan rata-rata produksi biji kecipir di
I;r,’;:plonesia ialah 2.282 kg/ha. Data produksi tersebut menunjukkan bahwa kecipir
n@miliki potensi dalam pengembangan budi daya, akan tetapi peningkatannya
bglum signifikan, oleh karena itu diperlukan upaya untuk menambah produksi
kglplr sehingga dapat mencapai angka yang lebih tinggi.

Potensi yang baik dari tanaman kecipir ini perlu untuk dikembangkan dan

ATU

daestarikan keberadaannya, akan tetapi pengembangan tanaman ini mempunyai

19§

Ke:ndala karena benihnya yang sulit untuk dikecambahkan. Karakteristik benih

(0]

yang impermeabel terhadap air dan gas merupakan faktor yang diduga
r@nyebabkan benih sulit untuk berkecambah, sehingga muncul sifat dormansi
(n’?v'lelasari 2018).

Dormansi didefenisikan sebagai status dimana biji tidak berkecambah

Iehg

I

walaupun pada kondisi lingkungan yang ideal untuk perkecambahan. Proses

. |

dgrman3| terjadi pada biji, baik secara fisik maupun fisiologi, termasuk dormansi

nery wr
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p%')mer dan sekunder (llyas, 2012). Peristiwa dormansi yang terjadi pada biji
tergantung dari tipe biji pada tanaman tersebut. Terdapat beberapa faktor yang
sg)cara umum menyebabkan terjadinya dormansi seperti keadaan fisik dari kulit
bgi, keadaan fisiologi dari embrio, dan kombinasi dari kedua keadaan tersebut
(éLtopo, 2012). Ada banyak cara yang dapat digunakan untuk menghilangkan
dg_'rmansi pada benih, tergantung pada faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Pghdekatan pematahan dormansi menggunakan bahan kimia dapat dianggap
sépagai metode yang paling mudah dan efisien dalam skala besar, bila
dﬁcﬂandingkan dengan pendekatan mekanis. Pematahan dormansi benih secara
kifniawi yang lazim dilakukan adalah dengan memanfaatkan larutan H,SO,4 dalam
b%bagai konsentrasi tergantung pada keadaan benih (Utami, 2020).

g Perlakuan dengan menggunakan bahan kimia sering digunakan untuk
memecah dormansi pada benih. Tujuannya adalah kulit benih atau biji menjadi
lebih mudah untuk dimasuki air pada proses imbibisi. Larutan asam kuat seperti
H,SO, sering digunakan dengan konsentrasi yang bervariasi sampai pekat
tergantung jenis benih yang diperlakukan. Upaya pematahan dormansi yang
terbaik untuk meningkatkan kecambah normal dan indeks vigor serta
mempercepat laju perkecambahan pada benih keras adalah perendaman dengan
H,SO, (Ramadhani, 2015). Variasi dari konsentrasi H SO, dan durasi lama
pgrendaman pada benih akan memberikan pengaruh terhadap kondisi lapisan luar
bﬁ"l, sehingga kombinasi kedua faktor ini dapat memberikan hasil yang optimal
tag-tpa merusak embrio dalam benih. Namun, jika pemberian konsentrasi dan lama
p@[endaman kurang tepat, akan membuat larutan H,SO4 masuk ke dalam embrio
sé;hingga menyebabkan rusaknya benih embrio (Kesuma, 2023)

E' Menurut hasil penelitian Melasari (2018), metode pematahan dormansi
bEnih kecipir dengan perlakuan larutan asam kuat HNOjz 5% selama 10 menit
dgngan nilai daya berkecambah 93.33% dan keserempakan tumbuh 86.67%
n;tgrupakan nilai yang nyata lebih baik dibanding kontrol sehingga metode ini
d'@at meningkatkan persentase daya berkecambah  dan  keserempakan
t@pbuh benih kecipir.

P Berdasarkan uraian tersebut penulis melakukan penelitian lebih lanjut

dengan merubah metode perlakuan nya dengan judul “Pematahan Dormansi

nery wiseypjLe
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ngk Benih Kecipir (Psophocarpus Tetragonolobus L.) dengan Beberapa
Konsentrasi Larutan H,SO,”.

Tujuan

ejdig ye

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi larutan H,SO4
yang terbaik untuk pematahan dormansi benih kecipir (Psophocarpus
tetragonolobus L.).

(=
1-3. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi larutan

NS N

I—gg_SO4 yang terbaik terhadap pematahan dormansi benih kecipir (Psophocarpus
té%ragonolobus L.).

QO

1<4.  Hipotesis
Terdapat konsentrasi H,SO4 yang terbaik untuk perkecambahan dormansi

benih kecipir (Psophocarpus tetragonolobus L.)

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

N
opleH O

Tanaman Kecipir (Psophocarpus tetragonolobus L.)

N

1. Tinjauan Umum Tanaman Kecipir

el

Klasifikasi kecipir yaitu sebagai berikut: kingdom Plantae, subkingdom
‘I?_acheobionta, superdivision Spermatophyta, division Magnoliophyta, class
m_é:otyledoneae, subclass Rosidae, ordo Fabales, family Leguminosae, sub family
Fgboidae, genus Psophocarpus, species Psophocarpus tetragonolobus L
(ﬂhndayani, 2015). Kecipir merupakan salah satu jenis sayuran polong yang
téfmasuk dalam famili kacang-kacangan (Leguminosae). Sesuai dengan
k%akteristik tanaman kacang-kacangan, tanaman kecipir memiliki tipe tumbuh
m;élilit, daun trifoliat, bunga berbentuk kupu-kupu, serta memiliki bintil akar.
Dalam budi daya biasanya diberi penyangga, tetapi jika dibiarkan akan menutupi
permukaan tanah. Kecipir tergolong tumbuhan penutup tanah dan pupuk hijau
efektif karena pertumbuhannya sangat cepat dan termasuk sebagai pengikat
nitrogen dari udara yang paling baik (Handayani, 2015).

Kecipir mendapatkan perhatian di negara—negara berkembang karena
mempunyai kandungan nutrisi yang cukup tinggi. Kandungan nutrisi kecipir
sangat kompetitif dengan beberapa jenis legum yang telah lebih dahulu populer
séperti kedelai, kacang hijau dan kacang tanah (Nusifera, 2011). Tanaman kecipir
dgf'pat dimanfaatkan dalam reklamasi lahan bekas pertambangan yang memiliki
kgkurangan nutrisi tanah dan air. Selain itu, hampir semua bagian tanamannya
d%at dikonsumsi (daun, polong, biji, bunga, polong, dan umbi) (Sinha, 2013).

% Keragaman kecipir di Indonesia cukup banyak, namun karakterisasi
pgsma nutfah kecipir di Indonesia belum dilakukan. Hingga saat ini belum ada
VE[ietas kecipir yang dilepas oleh pemerintah. Identifikasi koleksi plasma nutfah
Rgcipir lokal, yang dilanjutkan dengan karakterisasi dan evaluasi merupakan
Ia;mhgkah awal untuk menghasilkan varietas kecipir di Indonesia (Krisnawati,
2810).

33 Kecipir merupakan tanaman tropis yang dapat tumbuh dengan baik di
d§t_aran tinggi (2000 mdpl) maupun dataran rendah, tanah dengan bahan organik

y%g rendah, tanah berlempung, berpasir serta dapat tumbuh dengan iklim yang
%]
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k%)ring sehingga tanaman memiliki potensi untuk dikembangkan di Indonesia.
Kecipir berpotensi sebagai sumber pangan yang baik untuk kesehatan, hal ini

j4Y]
karena kandungan zat gizinya yang tinggi terutama protein, berbagai asam amino

o
esgnsial serta kandungan lemak yang relatif tinggi (Handayani, 2013).

>

NelYy BXSNS NIN X1 e}

Gambar 2.1 Tanaman Kecipir
(Sumber : www.kompas.com 2023)

Gambar 2.1 menunjukkan pertumbuhan kecipir merambat sehingga dalam
penanamannya memerlukan bantuan penopang. Akar tanaman kecipir merupakan
akar tunggang dengan akar lateral yang panjang dan tebal yang mampu
membentuk umbi. Karena karakter perakaran dari kecipir tersebut, kecipir mampu
beradaptasi dengan baik pada berbagai kondisi lingkungan dan tanah (Handayani,
201.3).

f+¥]
21.2. Morfologi Kecipir
Bunga

sruré]s

Bunga kecipir merupakan bunga kupu-kupu, dengan warna sayap

b&variasi yaitu biru muda, biru, ungu muda atau ungu. Bunga kecipir menyerbuk

I

S -diri, pada satu bunga terdapat putik, benang sari, mahkota, kelopak bunga, dan

X

té”ﬂgkai bunga. Kecipir dikelompokkan ke dalam dua jenis yaitu kecipir berbunga
l:;;hu dan kecipir berbunga putih. Kecipir berbunga putih memiliki buah lebih
pghjang sekitar 30-40 cm dengan biji yang kecil, sedangkan kecipir berbunga
ug_"éu memiliki buah lebih pendek yaitu 15-20 cm dan berbiji besar (Gahara,

2015).
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Gambar 2.2 Bunga Kecipir
(Sumber ; www.planterandforester.com 2020)

Sebagaimana terlihat pada Gambar 2.2, bentuk daun kecipir seperti bentuk

ely BYSNS NIN Y!Iw eidido e @

daun kacang-kacangan, bunga kecipir berupa berbentuk bunga kupu—kupu,
dengan variasi warna sayap mulai dari warna biru muda, biru, ungu muda atau
ungu. kelopaknya biasanya berwarna biru pucat dan dapat dipakai sebagai

pewarna makanan.

b. Polong

Buah kecipir berukuran 15-40 cm, berbentuk polong persegi empat.
Bagian pinggir pada buah bergerigi atau berlekuk. Lebar sayapnya berkisar 0,30—
1§m. Polongnya hijau, saat muda mempunyai bercak ungu tetapi ketika sudah tua
bErubah menjadi warna cokelat. Bentuk buahnya memanjang dengan posisi
nEnggantung di tangkainya dan saling berhadapan. Polongnya bersekat masing-
n%sing mengandung 5 — 10 butir biji (Miswadi, 2012).

Gambar 2.3 Polong muda dan Polong tua Kecipir
(Sumber ; www.planterandforester.com 2020)
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6 Sebagaimana terlihat pada Gambar 2.3, buah kecipir berbentuk polong
yang bersayap 4 memanjang, polong kecipir umumnya berwarna hijau, kadang-
kgdang terdapat bercak ungu dan polong yang kering berwarna coklat. Polong
kgcipir terdiri dari empat sisi dan setiap sisinya memiliki sayap yang tidak sejajar
agu bergerigi, semakin tua polong sayapnya semakin tidak terlihat.

ci Biji

~ Bentuk biji kecipir berbentuk bulat dan berkulit sangat keras, biji tua
bgfwarna krem, coklat atau hitam. Biji kecipir tua mengandung protein sebesar
3@3-38,3% yang hampir sama dengan kandungan protein biji kedelai sebesar
39,8-41,8% sehingga bisa menjadi alternatif pendamping kedelai sebagai bahan

b%(u olahan tempe, tahu, dan sebagainya (Handayani, 2013).

j4Y]
(=
® Gambar 2.4 Biji Kecipir
» (Sumber : www.andrafarm.com 2024)
(¢
dy Akar
5 Kecipir tumbuh merambat, dapat mencapai ketinggian 3 sampai dengan 5

nfébila diberi penyangga. Jika ditanam tanpa penyangga, tanaman kecipir menjadi
t@aman penutup tanah. Akarnya tunggang dengan akar lateral yang panjang dan
n%nebal serta mampu membentuk umbi. Karakter perakaran tersebut
nfényebabkan tanaman kecipir dapat beradaptasi dengan baik pada berbagai
kiﬂdisi lingkungan dan tanah yang kering (Handayani, 2013).

ef._._. Daun dan Batang

z Daun kecipir termasuk majemuk beranak tiga (trifoliate) berwarna hijau,
agak daun umumnya berbentuk deltoid yaitu seperti bangun segitiga yang ketiga

sl'-ilnya sama, panjangnya berkisar 7 — 8,50 cm dengan dua daun penumpu kecil.

s

ung daun berbentuk lancip, tepi daun rata, bentuk pertulangan daun menyirip

I

nery w



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

b%selang-seling (Rukmana dan Yudirachman, 2016). Batang kecipir tumbuh
membelit ke Kiri (sinistrorsum volubis) sehingga mengalami modifikasi batang
d;'] cabang berbentuk spiral yang disebut dengan sulur, sulur tersebut berfungsi
ugtuk melilit benda-benda yang berada di sekitar tanaman agar dapat naik ke atas.
Iﬁkatakan modifikasi cabang karena letaknya yang berhadapan dengan daun atau
k%iak daun (Riastuti dan Febrianti, 2021).

A

22.  Syarat Tumbuh Kecipir

Tanaman Kkecipir tumbuh dengan subur di daerah tropis basah dengan

SN

kgtinggian permukaan tanah kurang dari 1600 meter di atas permukaan laut
(gdpl) dan tahan terhadap kondisi kekeringan. Tanah yang cocok untuk tanaman
k§ipir adalah tanah yang berbahan organik rendah dan lempung (Naga, 2010).
Tanaman kecipir adaptif dengan semua jenis tanah pada pH 4,3 sampai 5,5
dengan suhu udara 18 sampai 32°C dan kelembaban udara 50 sampai 90% dan
sinar matahari penuh (Maure, 2019).

2.3. Dormansi Benih Kecipir

Benih kecipir mempunyai struktur kulit yang keras, hal tersebut
menandakan bahwa kecipir mempunyai tingkat dormansi yang tinggi yang
menyebabkan benih sulit berkecambah. Karena hal tersebut benih kecipir cocok
nﬁnggunakan tipe pematahan dormansi fisik, dimana dormansi fisik merupakan
dgrmansi yang menyebabkan pembatasan struktural terhadap perkecambahan,
sénperti kulit biji yang keras sehingga menjadi penghambat mekanis terhadap
niasuknya air atau gas pada benih (Melasari, 2018)

g Dormansi benih diturunkan secara genetik dan merupakan cara tanaman

(=

uﬁfuk dapat bertahan hidup serta beradaptasi dengan lingkungannya (llyas, 2012).
Vﬂ'z_alaupun dormansi benih merupakan sifat alami untuk bertahan hidup atau untuk
;;glestarian spesiesnya, tetapi sifat dormansi tersebut dapat menganggu
pgllaksanaan kegiatan dalam persemaian dan pembibitan (Mustika, 2010).

&
2%. Pematahan Dormansi dengan H,SO,

S Sifat dormansi benih dapat dipatahkan melalui perlakuan pematahan

el

dormansi. Perlakuan pematahan dormansi adalah istilah yang digunakan untuk

pibses atau kondisi yang diberikan guna mempercepat perkecambahan benih.
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Térdapat metode dan teknik yang berbeda untuk mengatasi dormansi, tergantung
faktor yang mempengaruhinya. Beberapa cara pematahan dormansi yang telah
dgrlz(etahui, yaitu perlakuan menggunakan bahan kimia, perendaman dengan air
pgnas, perlakuan mekanis, perlakuan suhu, dan perlakuan cahaya (Farhana, 2012).
Y Perlakuan kimia dengan bahan-bahan kimia sering dilakukan untuk
m3_emecahkan dormansi pada benih dengan tujuan utamanya adalah menjadikan
a@r kulit biji lebih mudah dimasuki oleh air pada waktu proses imbibisi. Larutan
asam kuat seperti H,SO4 (asam sulfat) dengan konsentrasi pekat membuat kulit
bgi menjadi lunak sehingga dapat dilalui air dengan mudah. Biasanya perlakuan
il digunakan pada biji yang keras untuk memudahkan proses perkecambahannya.
P%prebab dan mekanisme dormansi merupakan hal yang sangat penting untuk
dik'etahui agar dapat menentukan cara pematahan dormansi yang tepat sehingga

benih dapat berkecambah dengan cepat dan seragam (Saleh, 2011).
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o I11. MATERI DAN METODE

T
31. Tempat dan Waktu
©  Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Agronomi dan Agrostologi

Lo
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

Riau, pada bulan November sampai Desember 2023.

Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kecipir Puspa

S NI s !

wi, H,SO, tanah topsoil, pupuk kandang sapi dan aquades. Sedangkan alat

S

yang digunakan dalam penelitian ini adalah polybag 10x15cm, cangkul, batang
pengaduk, pipet mikro, gelas ukur, timbangan analitik KERN EW220-3NM,
nﬁngkuk perendaman, handsprayer, gunting, tisu, ember, pisau, kalkulator
KENKO 82MS, kamera handphone POCO M4, dan alat tulis.

3.3. Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen Rancangan Acak Lengkap
dengan 6 taraf perlakuan pematahan dormansi. Perlakuan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu perbedaan konsentrasi larutan H,SO4. Konsentrasi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu:
P@: Perendaman benih kecipir dengan konsentrasi 0% (rendam dengan aquades)
P%: Perendaman benih kecipir dengan konsentrasi 5%

: Perendaman benih kecipir dengan konsentrasi 10%

STR B

- Perendaman benih kecipir dengan konsentrasi 15%
P&+«: Perendaman benih kecipir dengan konsentrasi 20%

*: Perendaman benih kecipir dengan konsentrasi 25%

2

Setiap perlakuan diulang sebanyak 10 ulangan, sehingga terdapat 60 unit
cobaan. Total keseluruhan benih yang dibutuhkan adalah 60 benih kecipir.

o

1S Joe j1s1d

w

Pelaksanaan Penelitian
Tahapan yang perlu dilakukan dalam melaksanakan penelitian ini adalah

agai berikut:

10
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361'1' Persiapan Lahan

oI  Persiapan lahan dilakukan dengan membersihkan areal lahan dan
n%ratakan areal sekitar lahan yang digunakan untuk menempatkan polybag dan
rx%mbersihkan lahan dari gulma yang dapat mengganggu kelancaran penelitian,

agar mendapatkan sinar matahari yang cukup dan drainase yang lancar.
=

34.2. Persiapan Media

z Media yang digunakan ialah berupa campuran tanah topsoil dan pupuk
k%dang sapi dengan perbandingan 2:1 (Yuniarti dan Djaman, 2015). Diharapkan
pgj)wggunaan media tanam tersebut mampu menjaga kelembaban dan sirkulasi
u%ara yang cukup baik. Kemudian media tanam tanah dan pupuk kandang
disampur dengan rata, lalu dimasukkan kedalam polybag ukuran 10x15cm dengan
velume 0,3 liter. Setelah itu media perkecambahan ditempatkan pada tempat yang

terlindung dari sinar matahari langsung dan terpaan air hujan.

3.4.3. Pembuatan Larutan H,SO,

Larutan yang digunakan adalah H,SO, dengan konsentrasi 98%, larutan
H,SO, tersebut kemudian diencerkan sesuai dengan konsentrasi yang dibutuhkan
yaitu, untuk konsentrasi 0% menggunakan 100 ml aquades, konsentrasi 5% (5,1
ml H,SO,4 + 94 ml aquades), konsentrasi 10% (10,2 ml H,SO,4 + 89 ml aquades),
k&nsentrasi 15% (15,3 ml H,SO4+ 84 ml aquades), konsentrasi 20% (20,4 ml
I—%SO4 + 80 ml aquades) dan konsentrasi 25% (25,5 ml H,SO, + 74 ml aquades).

3@.4. Persiapan Benih

§_ Sebelum digunakan, benih perlu disiapkan dengan memastikan keadaan
figjk benih dalam kondisi baik dan tidak terdapat penyakit lalu memisahkan benih
bErdasarkan ukurannya. Benih yang berukuran sangat kecil dibandingkan yang

(1°]
I@pnya tidak digunakan dalam penelitian.

3&.5. Perendaman Benih
o’ Benih yang sudah melalui tahap pembersihan dan sortir kemudian
dgendam pada larutan H,SO, sesuai dengan perlakuan yaitu konsentrasi (0%, 5%,
13%, 15%, 20%. 25%) selama 10 menit kemudian benih yang telah direndam

d§ngan H,SO, dicuci terlebih dahulu dengan aquades sebelum ditanam.

11
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361.6. Penanaman Benih
T  Penanaman kecambah benih dilakukan pada polybag dengan ukuran 10x15
j4Y]

cm dimana setiap 1 polybag berisi 1 benih. Kemudian benih ditanam sedalam 2-3

c%, polybag disusun berbaris dan diberi label sebagai penanda.

el

3§.7. Pemeliharaan

—  Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman yang dilakukan secara teratur
ygtu sehari sekali, pada pagi hari menggunakan gembor. Selain penyiraman
.p%nulis juga memastikan tidak ada gulma di sekitar lahan dengan membersihkan
giﬁma secara mekanis yaitu mencabut gulma yang berada dalam polybag dengan
t%gan, sementara gulma di luar polybag dibersihkan menggunakan cangkul.

yy
35. Pengamatan

3.C5.1. Waktu Muncul Kecambah

Pengamatan waktu muncul kecambah dijelaskan secara deskriptif, meliputi
hari pertama perkecambahan, hari terakhir perkecambahan, serta total benih yang
berkecambah pada masing-masing perlakuan. Pengamatan hari pertama
munculnya kecambah dilakukan saat benih pertama kali menunjukkan tanda-tanda
awal perkecambahan. Perkecambahan adalah pertumbuhan dan perkembangan
kembali embrio yang semula dalam keadaan istirahat (lambat metabolismenya),
yang ditandai dengan munculnya calon tanaman (Permanasari dan Aryanti, 2014).

S

3@.2. Daya Kecambah (%)

::"7 Daya berkecambah (DB) dihitung berdasarkan persentase jumlah
kEeambah normal (JKN) pada pengamatan pertama (jumlah kecambah pertama
r@ncul) dan pengamatan terakhir (jumlah terakhir kecambah muncul), kemudian

r’@nghltung nilai daya berkecambah menggunakan rumus:

| 8 JKN
Jumlah Benih Yang Diuji

x 100%

erangan :

B1d jo Lyrsa

: Daya Kecambah

()

Nery wisey| ggxeﬁg u

: Jumlah Kecambah Normal
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3.@%.3. Panjang Radikula (cm)

T  Pengamatan panjang radikula kecambah dilakukan dengan cara
ng)embongkar kecambah yang dijadikan tanaman sampel. Tanaman yang telah
d%mbil kemudian radikulanya dicuci dengan air, kemudian dikering anginkan.

Pengukuran panjang radikula dilakukan pada umur 35 HST dan pengukuran
diakukan mulai dari pangkal batang sampai ujung radikula.

-~

= . |

- ’ Plumula
wn

g Biji mulai

> berkecambah

)]

X

=y Radikula
g Testa 4,

Gambar 3.1. Bentuk Radikula Benih
(Sumber : www.ruangguru.com 2020)
3.5.4. Panjang Hipokotil (cm)

Pengukuran panjang hipokotil kecambah dilakukan menggunakan
penggaris dengan cara mengukur hipokotil dari pangkal batang sampai titik
tlé’rjnbuh. Pengukuran panjang hipokotil dilakukan pada sampel tanaman yang
sg":ma, setelah pengukuran panjang radikula. Panjang hipokotil diukur setelah

kgcambah memiliki 4-5 helai daun berumur 35 HST.

hipokotilm.

Gambar 3.2. Bentuk Hipokotil Benih
(Sumber : www.ruangguru.com 2020)
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3.@3.5. Indeks Vigor (%)

T  Indeks vigor dihitung berdasarkan persentase benih yang tumbuh secara
j4Y]

nermal pada hitungan pengamatan pertama (kecambah muncul) yang dapat

Q
dihitung dengan rumus:

Gl G2 G3 GN

IV=H+E+E....DN

lw e

@terangan :

IX£: Indeks Vigor

(i: Jumlah benih yang berkecambah pada hari tertentu
D, : Waktu yang bersesuaian dengan jumlah tersebut

-~
Nv : Jumlah hari pada perhitungan terakhir
.y

3%.6. Berat Basah Kecambah (g)

- Pengamatan berat basah kecambah dilakukan dengan cara mengambil
seluruh bagian sampel tanaman yang telah dibersihkan dan dikering anginkan
kemudian ditimbang menggunakan timbangan analitik. Kulit benih yang masih

menempel pada sampel tanaman dilepas terlebih dahulu.

3.6.  Analisis Data

Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis menggunakan
Aun)alisis Sidik Ragam RAL (Rancangan Acak Lengkap) faktor tunggal dengan
maodel linear sebagai berikut (Hanafiah, 2012):

}

% Yij = p+ai+ Sij
mterangan :

@ = Hasil Pengamatan Pada perlakuan Ke-i dan ulangan Ke-j
= =Nilai rataan umum

a&; = Pengaruh perlakuan Ke-j

Z&] = Galat percobaan perlakuan Ke-i dengan ulangan Ke-j

Data hasil pengamatan dari masiing-masing perlakuan diolah secara

Bng jo

statitsik seperti pada Tabel 3.1
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Tabel 3.1 Analisis Sidik Ragam

Sumber Deraiat Jumlah  Kuadrat F Tabel
Keragaman Bebas gDB) Kuadrat  Tengah F Hitung
(SK) (JK) (KT) 5% 1%
Perlakuan P-1 JKP KTP (KTP/KTG)
Galat DBT-DBP JKG KTG
Total Pr-1 JKT
=
Keterangan:
Faktor Koreksi (FK) =Yij2rt
@mlah Kudrat Total (JKT) — Y(Yij)? - FK
Jgmlah Kuadrat Perlakuan (JKP) =3 (3Yi2/r) - FK
Jamlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT-JKP
liuuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKP/dbp
Kuadrat Tengah Galat (KTG) = JKG/dbg
F Hitung = KTP/KTG
Rataan Umum =Yijrt
KK = (WKTG / Rataan umum) x 100 %

Jika pada analisis sidik ragam perlakuan berbeda nyata, maka dilakukan
Uji Jarak Duncan (UJD) pada taraf 5%. Model Uji Jarak Duncan yaitu:

UJD =Re, p, db galatx ——ro_
W Ulangan
I%terangan:
as  : Taraf Uji Nyata

: Banyaknya perlakuan
- Nilai dari tabel Uji Jarak Duncan

G : Kuadrat tengah galat

15
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V. PENUTUP

Kesimpulan

1dio HeH @

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pematahan
d&rmansi benih kecipir dengan menggunakan beberapa kosentrasi larutan H,SO,
taak berpengaruh nyata pada semua perlakuan. Terdapat beberapa dugaan yang
dé)at mempengaruhi pematahan dormansi benih kecipir dengan beberapa
kohsentrasi larutan H,SO, salah satu dugaan nya yaitu pemberian konsentrasi
Ié::ﬂjtan H,SO, yang dapat ditingkatkan lagi dan lama perendaman yang dapat

dipercepat atau diperlama lagi.
4]

528 Saran
o))

= Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut karena masih terdapat dugaan lain

yang dapat mempengaruhi pematahan dormansi benih kecipir dengan beberapa
konsentrasi larutan H,SO, salah satu nya konsentrasi larutan H,SO, dan lama

perendaman yang dapat ditingkatkan lagi.
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L%)mpiran 2. Layout Percobaan Penempatan Tanaman setelah Pengacakan RAL

—

u

s

Arah mata angin

$15 cm

P1UG6 p2U1l P3U2 P6US8 P2U3 P4AU6
3]
e
P5U2 P1U1l P4U5 P2U2 P3U1 P6U9
= 16 cm
T
P4U4 P2U4 P1U2 P6U10 P3U3 P5U1
w
P1U10 P5U3 P4U3 P3U4 P2U5 PeU7
Py
P5U4 P4U2 P6UG P2U6 P3U5 P1U9
P3U6 P6U4 P2U7 P4U1 P3U4 P5U5
P2U8 P3U7 P6U4 P1U4 P5U6 P4U7
P5U7 P1U5 P6U3 P4U8 P3U8 P5U8
o
-
P2U9 P4U9 P6U2 P5U10 P2U10 P1U7
=
=
P3U9 P4U10 P6U1 P5U9 P3U10 P6US
[ ]
K_!}terangan:

P@ : Perendaman benih kecipir dengan konsentrasi 0% (Kontrol)

nery WiseSrekgaeipngJyo

: Perendaman benih kecipir dengan konsentrasi 5%

: Perendaman benih kecipir dengan konsentrasi 10%
: Perendaman benih kecipir dengan konsentrasi 15%
: Perendaman benih kecipir dengan konsentrasi 20%
: Perendaman benih kecipir dengan konsentrasi 25%
—U10: Ulangan
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L%)mpiran 3. Pembuatan Konsentrasi H,SO4
1:rKonsentrasi 0%

E;)TMlVl = MyV,

298% . X=0%.100 ml

® 0% X 100ml
3X =

= 98%
;X =0ml H,SO4
=

Jadi, untuk mendapatkan konsentrasi 0% H,SOjdalam 100 ml larutan
dﬁutuhkan 0 ml H,SO,4 + 100 ml aquades
25, Konsentrasi 5%

N
oMV, =MV,
§98% X =5% 100 ml
CX _ 5% X 100ml
98%
X = 5.1 ml H,SO,

Jadi, untuk mendapatkan konsentrasi 5% H,SOjdalam 100 ml larutan
dibutuhkan 6 ml H,SO, + 94 ml aquades
3. Konsentrasi 10%
M1V = M,V,
98% . X =10% . 100 ml

£ 10% X 100ml

2 X = —

= 98%

@ X = 10,2 ml H,SO,4

po¥]

5 Jadi, untuk mendapatkan konsentrasi 10% H,SO,dalam 100 ml larutan
d?lgutuhkan 11 ml H,SO4 + 89 ml aquades

)

= Konsentrasi 15%

]

aMiVi =MV,
<98% . X = 15% . 100 ml

o

L)

X _ 15% X 100ml

g 98%

=X = 15,3 ml H,SO,

< Jadi, untuk mendapatkan konsentrasi 15% H,SO4dalam 100 ml larutan
j+¥]

dibutuhkan 16 ml H,SO, + 84 ml aquades
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Jadi, untuk mendapatkan konsentrasi 0% H,SOjdalam 100 ml larutan
Jadi, untuk mendapatkan konsentrasi 25% H,SO,dalam 100 ml larutan
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lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%)mpiran 4. Deskripsi Tanaman Kecipir Puspa Dewi

=k

k%nérakter
Batang
Warna batang
Bentuk daun
Panjang daun
Lebar daun
Wharna tangkai anak daun
Warna daun adaksial
Warna tangkai bunga
Warna kelopak

rna mahkota standar
Vifarna tangkai putik
Warna kepala putik

ﬁarna kepala sari
ar

Warna polong muda konsumsi
Warna sayap polong muda konsumsi

Warna polong tua
Warna sayap polong tua
Panjang polong

Lebar polong

Diameter biji

Bobot biji

Tekstur permukaan polong
Bentuk irisan polong
V#arna biji kering
Bentuk biji

Permukaan biji

nery wisey JrreAg uejng jo AJIsIaATu) druw

: F6-UxH-4-1-H3(U)-B(1)

: Meilit, beralur, silindris, dan beruas-ruas

: Ungu keabuan

: Hati

:8-15cm

:4-14 cm

> hijau kekuningan

: Hijau

: Ungu keabuan

: Ungu keabuan

: Ungu

: Ungu

: Hijau kekuningan

: Kuning pucat

: Serabut, beberapa akar tumbuh menjalar
datar dekat permukaan tanah. Beberapa
akar menebal membentuk umbi

: Ungu keabuan

: Ungu keabuan

: Ungu keabuan

: Ungu keabuan

:6-44cm

:1-3,5¢cm

:0,1-1cm

:0,6-1¢

: Halus

: Persegi

: Ungu

: Bulat

: Lembut

32
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L%)mpiran 5. Analisis Sidik Ragam

ﬂ,:. Daya Kecambah Benih Kecipir

P-jerlakuan Daya Kecambah (%) Total Rerata
el Ul U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 UI10

o 0% 10 10 0 10 10 10 10 10 10 10 90
5 5% 0 0 10 10 10 10 10 10 10 10 80
—10% 10 10 10 10 10 10 10 10 10 O 90

C 20% 10 10 10 10 10 O 10 O 10 10 80
= 25% 10 10 0 10 10 10 10 10 10 10 90

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

9
8
9
= 15% 10 10 10 10 10 10 10 O 10 10 90 9
8
9
5

Jotal 520
=

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

D%{ajat Bebas Perlakuan (dbp) =t-1=6-1=5
4]

Derajat Bebas Galat (dbg) t (r-1) = 6 (10-1) =54
Derajat Bebas Total (t.r) —1=(6.10) — 1 =59

Faktor Koreksi (FK) = ——— = 270.400/ 60 = 4.506,667
Jumlah Kuadrat Total (JKT) 2 = (vijk) — FK
= (102 +... + 10%) — 4.506,667 = 693,333

_EEyN

FK

= (9013 + (RAA +90%) /10 — 4.506,667
= 53,333

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT — JKP = 693,333 — 53,333= 640
Iégadrat Tengah Pelakuan (KTP) = JKP/dbp = 53,333 /5 = 10,6666
Kuadrat Tengah Galat (KTG) = JKG/dbg = 640 /54 = 11,851
F&litung = KTP/KTG = 10,6666 / 11,851= 0,900

taan Umum = Yij/t.r= 520/6.10 = 8,667
KK = (VKTG / Rataan Umum) x 100% = (v'11,851 / 8,667 x 100%)

(=

g' =39,71%
Tﬁbel Analisis Sidik Ragam Daya Kecambah Benih Kecipir

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)

~

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z
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S Sumber %ergt Jumlah ?gﬁdr?{[ F- F-Tabel
teragaman Kuadrat (JK) ga Hitung

g (db) (KT) 0,05 0,01
sPerlakuan 5 53,33 10,66 0,90 2,39 3,38
33 Galat 54 640 11,85

< Total 59 693,3

Keterangan : TN : Tidak nyata

- * : Berbeda nyata

? ** : Sangat berbeda nyata

=

=

= 33
c
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é. Indeks Vigor Benih Kecipir

QJIEH

= ulr U2 U3 U4 U5 Ue U7 U8 U9 UI0

erlakuan Indeks Vigor (%) Total

Rerata

=
0% 0,17 014 0 0,17 o012 0,14 0212 0,12 0,14 011 1,23
5% 0 0 02 017 014 0,14 014 0,14 017 0,12 1,22

169 0,1 014 0,24 0,11 0,17 0,11 014 0,17 017 O 1,32
15% 0,14 02 014 0,12 014 0,14 017 O 0,14 014 1,33
20% 0,17 0,14 0,12 0,17 0,14 O 0,17 0 0,14 014 1,19
25% 0,12 0,12 0 0,17 014 0,17 014 0,12 0,17 017 1,32

0,123
0,22

0,132
0,133
0,119
0,132

P'Q'_h

7,61

0,761

ﬁueptm-ﬁuepun 1Bunpuipg eydi

2z
Derajat Bebas Perlakuan (dbp) =t-1=6-1=5
(=

Dgrajat Bebas Galat (dbg) t (r-1) = 6 (10-1) = 54
[%rajat Bebas Total (t.r)— 1= (6.10) — 1 =59

Faiktor Koreksi (FK) = ——— = 57,912/ 60 = 0,965
Jumlah Kuadrat Total (JKT) 2 = (yijk) — FK
=(0,17%+... +0,17% - 0,965 = 0,1745

LEyN*
R

=(1.23%+....... +1,32%) /10 — 0,965
=0,00763
Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT — JKP = 0,1745 — 0,00763 = 0,16687
Kuadrat Tengah Pelakuan (KTP) = JKP/dbp = 0,00763 /5 = 0,001
I&;adrat Tengah Galat (KTG) = JKG/dbg = 0,16687 / 54 = 0.003
FU'__I_-Iitung = KTP/KTG =0,001/0.003 = 0,333
I%_taan Umum =Yij/tr= 7,61/6.10=1,248
k%K = (VKTG / Rataan Umum) x 100% = (+v/0.003 / 1,248 x 100%)
é' =4,38%
@

Tabel Analisis Sidik Ragam Indeks Vigor Benih Kecipir

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = FK

Bl

A
© Sumber

Derajat Kuadrat
Lo
tkeragaman

Bebas Jumlah Tengah _F- F-Tabel
Hitung

£ (db) Kuadrat (JK) (KT)

0,05 0,01

sPerlakuan 5 0,007 0,001 0,33" 239 338

= Galat 54 0,16 0.003
< Total 59 0,17

I@_terangan : TN : Tidak nyata
* : Berbeda nyata
** . Sangat berbeda nyata

nery wisey J
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% Panjang Radikula Benih Kecipir

P&rlakuan Panjang Radikula (cm) Total Rerata
g;; Ul U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 Ul0

0% 18 13 0 12 18 15 19 15 14 16 140 14

5% 0 0 19 13 17 14 16 14 15 18 126 12,6
©10% 15 14 17 13 15 17 16 16 19 O 142 142
315% 15 13 15 16 18 14 12 0 15 17 135 135
7:r-20% 14 14 14 15 18 0 13 0 17 14 119 119
~25% 16 14 0 14 16 14 16 15 15 14 134 134

Total 796 79,6

==

Ega’rajat Bebas Perlakuan (dbp) =t-1=6-1=5
Q:%rajat Bebas Galat (dbg) t (r-1) = 6 (10-1) = 54
Derajat Bebas Total (t.r) —1=(6.10)-1=59

%

Q '
Faktor Koreksi (FK) = ;sz = 633.616/ 60 = 10.560,2667
Jumlah Kuadrat Total (JKT) 2 = (vijk) — FK
= (182 +... + 14% — 10.560,2667 = 1.791,7333

_ 3@y’ _
R

= (140° + ....... +134%) /10 — 10.560,2667

=135,1333

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT — JKP =1.791,7333 — 135,1333 = 1.656,6

K{iadrat Tengah Pelakuan (KTP) = JKP/dbp = 135,1333 /5 = 27,02666

K%adrat Tengah Galat (KTG) = JKG/dbg = 1.656,6 / 54 = 30,6777778

—

Fa-litung = KTP/KTG = 27,02666/ 30,6777778 = 0,880
I%Iaan Umum = Yij/tr= 796 /6.10 = 13,2666667

KK = (VKTG / Rataan Umum) x 100% = (v/30,6777778 / 13,2666667 x 100%)
= 41,74%

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) FK

I9AT

Tcﬁbel Analisis Sidik Ragam Panjang Radikula Benih Kecipir
-

Derajat Kuadrat

S“Sumber Bebas Jumlah Tengah F- F-Tabel
geragaman (db) Kuadrat (JK) (KT) Hitung 0.05 001
sPerlakuan 5 135,13 27,02 0,88" 2,39 3,38
»» Galat 54 1.656 30,67

S Total 59 1.791

I@;_terangan : TN : Tidak nyata

= * : Berbeda nyata

= ** . Sangat berbeda nyata

=

=

= 35
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é. Panjang Hipokotil Benih Kecipir

Parlakuan Panjang Hipokotil (cm) Total Rerata
= Ul U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 UI10
0% % 73 0 8 62 58 66 64 69 65 635 635
0% 0 0 57 82 62 58 66 64 69 104 562 56,2
510% 109 82 87 71 69 90 69 60 77 O 714 714
515% 88 103 73 68 118 70 64 O 65 97 746 746
=20% 87 80 65 99 60 0O 61 O 77 110 639 639
=25% 124 110 0 83 73 110 136 79 83 40 838 838
Tatal 4134 4134
zZ
Derajat Bebas Perlakuan (dbp) =t-1=6-1=5
D%rajat Bebas Galat (dbg) t (r-1) = 6 (10-1) =54
-~
Derajat Bebas Total (t.r)—1=(6.10) — 1 =59
Y B
Faktor Koreksi (FK) = ——— = 17.089.956 / 60 = 284.832,6
(=
Jumlah Kuadrat Total (JKT) 2 = (yijk) — FK
= (96° +... + 40%) — 284.832,6 = 63.883,4
_LEZy0*®
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = ———— FK
=(635°+ ....... +838%) /10 — 284.832,6
=10.752,4
Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT — JKP = 63.883,4— 10.752,4 = 53.131
Kuadrat Tengah Pelakuan (KTP) = JKP/dbp = 10.752,4 / 5 = 2.150.4
9p]
Kiiadrat Tengah Galat (KTG) = JKG/dbg = 53.131/ 54 = 983,908
]
FHitung = KTP/KTG = 2.150.4 / 983,908 = 2,185
&
Rataan Umum = Yij/t.r= 4.134/6.10 = 1,248
K = (VKTG / Rataan Umum) x 100% = (v/983,908/ 1,248 x 100%)
=]
= =251%
(1°]
T§pel Analisis Sidik Ragam Panjang Radikula Benih Kecipir
= .
© Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F- F-Tabel
Rera aman Bebas Kuadrat (JK) Tengah Hitun
£ (db) (KT) 9 7005 0,01
“Perlakuan 5 10.752 2150 229" 2,39 3,38
= Galat 54 53.131 983,90
< Total 59 63.883
I@_terangan : TN : Tidak nyata
-~ * : Berbeda nyata
f ** . Sangat berbeda nyata
wn
=
=
= 36
c



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

8). Berat Basah Benih Kecipir

=T Berat Basah (g)

SPerlfkuan U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 UI0 Total

Rerata

0% 290 295 0 334 325 297 321 350 3,35 3,90 29,37
% 0 0 35 390 351 347 330 3,00 350 3,92 28,10
10% 420 382 3,89 3,75 3,86 380 397 395 399 0 35,24
15% 396 39 386 3,72 3,71 365 389 0 3,00 3,46 33,21
20% 3,92 395 398 430 424 0 3,79 0 3,97 3,97 32,13
25% 367 291 0 289 296 3,35 329 380 365 3,40 29,92

2,937
2,810
3,524
3,321
3,213
2,992

otat 188

18,8

Buepy n-b‘uepun 1Bunpuijg ul%o YeH

Qe,rajat Bebas Perlakuan (dbp) =t-1=6-1=5
D%rajat Bebas Galat (dbg) t (r-1) = 6 (10-1) =54
Dérajat Bebas Total (t . r) 1=(6.10)-1=59

F@ktor Koreksi (FK) = = 35.344 / 60 = 589,067

Jumlah Kuadrat Total (JKT) 2 =(yijk) — FK
= (2,9° +... + 3,4%) — 589,067= 97,908

EE}J’.‘J

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = T FK

= (29,372 AT +29,92%) /10 — 589,067

= 10,396
Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT — JKP = 97,908- 10,396 = 87,512

Kuadrat Tengah Pelakuan (KTP) = JKP/dbp = 10,396 / 5 = 2,0792
9p]

Kiiadrat Tengah Galat (KTG) = JKG/dbg = 87,512 / 54 = 1,620
]

FHitung = KTP/KTG = 2,0792 / 1,620 = 1,283

[

I%taan Umum =Yij/tr= 188/6.10 = 3,133

= (VKTG / Rataan Umum) x 100% = (v/1,620 / 3,133 x 100%)
=40,62%

bel Analisis Sidik Ragam Panjang Radikula Benih Kecipir

&31

&aAIu

At

Derajat Kuadrat

© Sumber Jumlah F- F-Tabel

Bebas Tengah .
geragaman Hitung 0.05 0.01

(db) Kuadrat (JK) (KT)

- Perlakuan 5 10,396 2079 128" 239 338

= Galat 54 87,512 1,620
< Total 59 97,908

Keéterangan : TN : Tidak nyata
* : Berbeda nyata
** . Sangat berbeda nyata

37
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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8. Memasukkan benih ke larutan H,SO4
10. Memisahkan benih setelah
dilakukan perendaman
12. Pemelihn anaman

7. Pembuatan larutan H,SO,
9. Konsentrasi larutan H,SO,4
11. Penanaman Benih

f Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..Lcn.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
In/eh b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU



UIN SUSKA RIAU

40

(%2}
@®
o
D
=
[<5]
+—
€
=2
D
o)
>
g
>
<
o
o
2
=
o
4

18. Pengukuran Berat Basah
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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20. Pengukuran panjang radikula

»19. Pengukuran Panjang Hipokaotil

Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._ A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= o a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
H{|) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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